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BAB IV

LAPORAN PENELITIAN

A. Deskripsi Singkat Obyek Penelitian

1. Sejarah Singkat MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri
MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri berdiri pada tahun 1970 tepatnya 20 Juli 1970. Berdirinya lembaga pendidikan ini berdasarkan inisiasi Masyarakat Islam Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri untuk mendirikan lembaga pendidikan menengah yang berlandaskan Islam.

Pada awal masa pemerintahan Orde Baru Pemerintah menggalakkan tumbuhnya kebudayaan daerah. Sehingga semua sekolah Negeri menggiatkan extra kurikulernya yang berbentuk tari-tari daerah, seperti tari Srimpi, tari Bondan dan lain-lain. Kegiatan tari tersebut merupakan suatu keharusan bagi semua murid dan bagi anak yang tidak ikut seperti dikucilkan sehingga anak-anak yang oleh orang tuanya tidak diperkenankan ikut kegiatan seperti tertekan batinnya.
Melihat hal tersebut tokoh umat Islam dan generasi muda di Desa Dayu Kecataman Purwoasri Kabupaten Kediri tidak bisa menerima dengan lapang dada. Hal tersebutlah yang menjadikan mereka bertekad untuk mendirikan sekolah berazazkan Islam dalam bentuk lembaga pendidikan Madrasah, yaitu MTs dengan harapan agar anak-anak mereka  dapat dididik sesuai dengan yang dicita-citakan, yaitu mendalami ajaran agama Islam.

2. Visi, dan Misi MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri
b. Visi

MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri kita jadikan suatu satuan pendidikan yang mampu menghantarkan anak didiknya sesuai dengan harapan wali murid yang mengacu kepada IMTAQ dan IPTEK yang meliputi mampu baca tulis Al-Qur’an dengan benar sesuai dengan tingkat perkembangannya dan mampu menjalankan sholat lima waktu dengan benar dan tertib, berakhlaqul karimah (berbudi luhur), serta mampu melanjutkan pendidikannya pada jenjang diatasnya dengan ilmu pengetahuan yang cukup.

c. Misi

MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri mengemban tugas sebagai berikut:

1). Menghantarkan siswa secara maksimal untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan jenjangnya, yaitu mencetak kader bangsa yang memiliki kadar keimanan kuat dan ketaqwan yang tinggi, berwawasan keilmuan, mandiri dan mampu berinteraksi dengan masyarakat.

2). Memberi pelayanan dengan mudah kepada siswa-siswinya di bidang KBM dan juga tentang sarana dan prasarana.

3). Melaksanakan konsultasi kepada wali murid demi kelancaran dan keberhasilan pada satuan pendidikan tersebut.

3. Tata Tertib MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri
a. Tata tertib guru dan Karyawan MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri
Berikut ini adalah tata tertib yang harus ditaati oleh Guru dan karyawan MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri, yaitu:

1). Guru wajib hadir 20 menit sebelum bel berbunyi.

2). Guru berpakaian menurut ketentuan berikut :

a) Senin-Selasa 
Abu-abu

b) Rabu-Kamis 
Biru dongker
c) Jum’at-Sabtu 
Batik 

3). Masuk membaca salam dan keluar membaca salam

4). Dalam jam pelajaran, diusahakan jangan banyak keluar

5). Pada waktu istirahat guru juga memperhatikan sikap anak yang ada diluar atau dalam kelas

6). Meninggalkan kelas atau sekolah sebelum jam pelajaran habis, harus minta izin kepala sekolah

7). Hari Senin harus mengikuti upacara

8). Guru harus memperhatikan kebersihan kelas dan sekolahan

9). Setiap mengakhiri pelajaran memimpin anak-anak berdo’a dan diakhiri membaca salam dan bersalaman dengan anak

10). Guru yang tidak masuk harus minta izin kepala sekolah, jika sakit dan lebih dari dua hari harus membawa surat dokter

11). Guru yang mendapat piket sekolah harus berkemas-kemas serta pulang terakhir.

12). Guru yang melanggar tata tertib pertama akan mendapat peringatan, jika agak berat akan mendapat sanksi.

b. Tata tertib siswa MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri
1) Hal masuk sekolah

a) Siswa harus hadir selambat-lambatnya 5 menit sebelum pelajaran dimulai

b) Siswa yang datang terlambat harus melapor dahulu kepada guru piket

c) Siswa absen hanya karena sakit atau keperluan yang sangat mendesak

d) Selama proses belajar mengajar berlangsung dan pada pergantian pelajaran siswa dilarang berada di luar kelas

e) Pada waktu istirahat seluruh siswa harus berada diluar kelas

2) Kewajiban siswa

a) Mentaati tata krama dan tata tertib sekolah

b) Taat dan patuhi terhadap kepala sekolah, guru dan karyawan saling menghargai dan menghormati sesama siswa

c) Ikut membantu kelancaran kegiatan belajar mengajar baik dikelas atau diluar kelas

d) Ikut menjaga nama baik sekolah, guru, karyawan, kepala sekolah serta sesama siswa

e) Memakai seragam yang telah ditentukan sekolah 

3) Hak siswa

a) Siswa berhak mengikuti pelajaran selama tidak melanggar tata tertib sekolah

b) Siswa berhak mengikuti pelajaran ekstrakurikuler yang dipilih sesuai kemauan dan kemampuan selama tidak melanggar tata tertib sekolah

c) Siswa dapat meminjam buku-buku dari perpustakaan dengan mentaati peraturan yang berlaku

d) Siswa berhak mendapatkan perlakuan yang sama dengan siswa yang lain sepanjang tidak melanggar tata tertib. 

4) Larangan siswa

a) Meninggalkan sekolah selama kegiatan belajar mengajar berlangsung kecuali atas izin kepala sekolah, guru piket

b) Memakai perhiasan yang berlebihan dan berdandan yang tidak sesuai dengan kepribadian siswa

c) Merokok di dalam atau diluar sekolah

d) Membawa atau mengkonsumsi minuman keras dan narkoba

e) Memalsu tanda tangan kepala sekolah, guru, karyawan maupun orang tua wali

f) Berada atau bermain ditempat yang tidak semestinya

g) Berperilaku atau bertutur kata tidak sopan

h) Berkelahi atau main hakim sendiri atau tawuran antar pelajar

i) Merusak gedung maupun fasilitas sekolah dan lingkungan

5) Sanksi-sanksi

a) Peringatan atau teguran secara lisan

b) Pemberian sanksi yang bersifat mendidik

c) Pemberian skorsing

d) Dikembalikan ke orang tua wali murid.
 
4. Kondisi Obyektif MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri
a. Tanah yang dimiliki

Tanah menurut sumber (M2)

Tabel 4.1

Kondisi Objektif MTs Darul Muta’allimin 
Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri 

	Status pemilikan
	Luas tanah seluruhnya
	Penggunaan

	
	
	Bangunan
	Halaman
	Lap. Olah Raga

	Sertifikat

Belum sertifikat

Bukan milik
	1.647,8 m2
-

-
	830 m2
-

-
	667 m2
-

-
	150 m2
-

-

	Jumlah
	1.647,8 m2
	830 m2
	667 m2
	150 m2


Sumber: Kantor MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2009/2010

Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri adalah sebuah madrasah kaya, yaitu terlihat dari kekayaan tanah yang dimiliki dan bangunan yang sudah didirikan.
b. Tata letak bangunan MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri
Tata letak suatu bangunan sangatlah penting bagi keberlangsungan suatu proses. Berikut ini adalah lay-out MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri.


5. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri
Sehubungan dengan hal-hal yang dapat membantu kelancaran, dalam proses belajar mengajar, kiranya perlu diketahui keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri yakni yang dimiliki:

a. Gedung

Tabel 4.2

Keadaan Bangunan MTs Darul Muta’allimin
Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri 

	No
	Jenis bangunan
	Jumlah
	Luas (m2)
	Tahun bangunan
	Keterangan 

	1

2

3

4

5

6
	Ruang kelas

Ruang kamad

Perpustakaan

Ruang Komp

Ruang UKS

Mushola
	8

3

1

1

1

1
	432

16

42

15

3

80
	1988

1988

1998

1998

1998

2005
	Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik


Sumber: Kantor MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2009/2010

b. Sarana atau fasilitas lain

1) Halaman olah raga 
: 1

2) Mesin TIK 
: 2

3) Komputer 
: 4

4) Meja Murid 
: 194

5) Lemari Perpustakaan 
: 2

6) Lemari Arsip 
: 3

7) Lemari Laboratorium 
: 1

8) Lemari UKS 
: 1

9) Rak Buku 
: 2 

10) Meja dan Kursi Guru 
: 17

11) Papan Daftar Guru 
: 1

12) Telpon 
: 1
 

5. Keadaan guru dan Karyawan MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri 

Keadaan guru MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.3

Keadaan Guru dan Karyawan MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2009/2010
	No.
	Nama
	Jabatan
	Bidang Studi

	1
	Sumarto Mawardi, BA.
	Kep-Sek
	Aqidah Akhlak

	2
	Junianto, S.Pd.
	Waka
	Biologi

	3
	Nur Sholekhah, S.Ag.
	Waka
	Fiqih

	4
	Lailatul M. S.Ag.
	Guru
	B. Arab

	5
	Nanik Ulfiah, S.Pd.
	Waka
	Matematika

	6
	Dewi Masitoh, S. Ag.
	Guru
	PKn

	7
	Mustofa
	Waka
	Kitab Kuning

	8
	Musyayadah
	Guru
	B. Daerah

	9
	M. Choiromi, S.Pd.I.
	Guru
	Qur’an Hadits

	10
	Atik Nurul A. S.Pd.
	Guru
	B. Indonesia

	11
	Heri Siswanti, S.E.
	Guru
	Ekonomi

	12
	Yudiek S. S.Pd.
	Guru
	Penjaskes

	13
	M. Lutfi S. S.Pd.
	Guru
	TIK

	14
	Tutik Hidayati
	Guru
	SKI

	15
	Sri Rahayu, S.Pd.
	Guru
	Kertakes

	16
	Lika Dyah, S.Pd.
	Guru
	Matematika

	17
	Luluk, A. S.Pd.I.
	Guru
	Fisika

	18
	Anisatul L. S.Ag.
	Guru
	B. Inggris

	19
	Farida, S.Pd.I.
	Guru
	Geografi

	20
	Ely Unik Z. S.Pd.
	Guru
	Sejarah

	21
	Nanik Haryadani
	TU
	-


Sumber: Kantor MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2009/2010

6. Keadaan Siswa MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2009/2010
Keadaan siswa MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4

Data Keadaan Siswa MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2009/2010
	Kelas
	Jumlah Siswa Menurut Jenisnya
	Jumlah 

	
	L
	P
	

	I

II

III
	91

79

63
	68

83

64
	159

162

127

	Jumlah
	233
	215
	448


Sumber: Kantor MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2009/2010

7. Keadaan Kegiatan Ekstrakurikuler MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri 

Sebagai pelengkap dari program wajib, maka dilaksanakan program yang sifatnya tambahan atau sebagai pelengkap pengajaran MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5

Program Kegiatan Ekstrakurikuler MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2009/2010
	No
	Kegiatan Ekstrakurikuler
	Uraian Kegiatan
	Pelaksana

	1
2

3

4
	Setiap hari Minggu

Setiap hari Senin, Selasa, Rabu sore

Setiap Jum’at sore

Setiap hari
	Kepramukaan

Komputer

Drum Band

Sholat Dhuhur berjamaah
	Pembina Pramuka

Guru

Guru

Guru dan warga Madrasah


Sumber: Kantor MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2009/2010
B. Paparan Data

1. Paparan Data Pra-tindakan (Refleksi Awal)

Pada Kamis, 29 April 2010 peneliti mengadakan pertemuan dengan Sumarto Mawardi, BA.. selaku kepala MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri. Pada pertemuan tersebut, peneliti menyampaikan rencana untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas. Kepala Sekolah menyatakan tidak keberatan serta menyambut baik keinginan peneliti untuk melaksanakan penelitian dengan harapan agar penelitian yang akan dilaksanakan memberikan  sumbangsih besar dalam proses pembelajaran di sekolah  tersebut.
Pada hari tersebut, peneliti juga membuat perencanaan mengenai pelaksanaan penelitian, yaitu tentang jumlah siswa, kondisi siswa dan latar belakang siswa. Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah siswa   kelas VIII A seluruhnya adalah 30 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Sesuai dengan kondisi kelas pada umumnya, kemampuan siswa sangat heterogen dilihat dari skor tes mata pelajaran Fiqih sebelumnya. 

Karena peneliti adalah salah satu guru di lembaga tersebut, peneliti sudah tahu bahwa pelajaran Fiqih diajarkan pada hari Kamis jam ke 3-4 atau 08.20 s/d 09.40 (45 menit untuk tiap jam pelajaran). Peneliti menyampaikan bahwa yang akan bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti sendiri, dan dibantu guru kelas VIII A akan bertindak sebagai pengamat. 

Peneliti menjelaskan bahwa pengamat bertugas mengamati semua aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran. Untuk mempermudah pengamatan, pengamat akan diberi lembar observasi. Peneliti menunjukkan lembar observasi dan menjelaskan cara pengisiannya. Peneliti juga menyampaikan bahwa sebelum penelitian akan dilaksanakan tes awal. 
Sesuai rencana, tes awal dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 6 Mei 2010. Tes awal diikuti oleh semua siswa kelas VIII A. Setelah peneliti mengkoreksi jawaban siswa, dapat diketahui bahwa skor tes awal yang diurutkan berdasarkan urutan jumlah tertinggi ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6: Skor Tes Awal 
	No.
	Kode Siswa
	L/P
	Perolehan Skor
	Jumlah

Skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14

	1.
	F
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	2.
	NL 
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	3.
	MI 
	L
	5
	10
	10
	5
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	90

	4.
	EA
	P
	5
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	5
	80

	5.
	EE
	P
	5
	5
	10
	10
	5
	10
	10
	10
	10
	5
	80

	6.
	MS
	L
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	5
	5
	80

	7.
	U
	P
	5
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	5
	80

	8.
	ARO
	L
	5
	10
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	10
	5
	60

	9.
	AY
	P
	10
	5
	5
	5
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	60

	10.
	AH
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5
	10
	60

	11.
	ARH
	P
	10
	5
	10
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	60

	12.
	D
	L
	10
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	10
	5
	5
	60

	13.
	HD
	P
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	60

	14.
	I
	L
	10
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	10
	5
	5
	60

	15.
	K
	L
	10
	5
	5
	5
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	60

	16.
	O
	P
	5
	10
	5
	5
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	60

	17.
	Z
	L
	5
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5
	10
	5
	60

	18.
	ZM
	P
	10
	5
	5
	5
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	60

	19.
	AS
	L
	5
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	10
	5
	5
	60

	20.
	E
	L
	5
	10
	5
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5
	60

	21.
	M
	L
	10
	5
	10
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	60

	22.
	P
	L
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	23.
	S
	L
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	10
	5
	0
	50

	24.
	AR
	L
	5
	10
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	0
	5
	50

	25.
	N
	P
	10
	5
	10
	5
	5
	5
	5
	5
	0
	0
	50

	26.
	SN
	L
	5
	10
	5
	10
	0
	5
	5
	0
	5
	5
	50

	27.
	V
	P
	5
	10
	5
	0
	0
	5
	5
	0
	5
	5
	40

	28.
	A
	L
	5
	0
	0
	5
	5
	0
	5
	0
	5
	5
	30

	29.
	H
	P
	5
	5
	0
	5
	5
	0
	5
	0
	0
	5
	30

	30.
	MD
	L
	10
	5
	0
	0
	5
	5
	0
	0
	0
	5
	30

	Total skor
	1830

	Rata-rata
	60,8


Sumber: Data tabulasi hasil pre-tes pelajaran Fiqih MTs Darul Muta’allimin 
Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa siswa tuntas adalah 23,3% dan siswa tidak tuntas adalah 76,7%. Sedangkan rata-rata skor tes awal siswa adalah 60,8. 
Kegiatan peneliti selanjutnya adalah menentukan kelompok kemampuan siswa. Berdasarkan tabel urutan skor tes awal siswa, siswa dibagi kedalam tiga bagian, yaitu siswa berkemampuan tinggi nomor urut 1 s.d. 7 yaitu sebanyak 7 siswa, siswa berkemampuan sedang nomor urut 8 s.d. 18 yaitu sebanyak 11 siswa, dan siswa berkemampuan rendah nomor urut 19 s.d. 30 yaitu sebanyak 12 siswa. Pengelompokan siswa tersebut selanjutnya digunakan oleh peneliti untuk membentuk kelompok belajar. Peneliti membentuk 5 kelompok belajar dan masing-masing kelompok terdiri dari 6 siswa yang dipilih secara acak. Dalam satu kelompok selalu ada siswa berkemampuan tinggi, siswa berkemampuan sedang, dan siswa berkemampuan rendah. Secara detil deskripsi masing-masing kelompok dalam dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7:

Deskripsi Kelompok Belajar

	Kelompok
	Kode Siswa
	Jenis kelamin
	Skor Tes Awal

	1
	2
	3
	4

	I
	F

MS

ARH

O

A

H
	L

L

P

P

L

P
	100

80

60

60

30
30

	II
	NL

ARO

D

AS

M

AR
	P

L

L

L

L

L
	100

60

60

60

50
50

	III
	MI

AY

HD

E

P

N
	L

P

P

L

L

P
	90
60

60

50
50
50

	IV
	EA

AH

I

Z

S

SN
	P

L

L

L

L

L
	80

60

60

60

50
50

	V
	EE

U

K

ZM

N

MD 
	P

P

L

P

L

P
	80

80

60

60

40
30


Pada hari Rabu, tanggal 12 Mei 2010, pada jam istirahat peneliti meminta waktu sebentar untuk masuk kelas VIII A untuk menyampaikan hasil tes awal. Peneliti juga menyampaikan nama-nama kelompok kepada siswa agar mereka mengetahui posisinya di kelompok berapa dan siapa saja teman sekelompoknya.

Untuk memudahkan dan memperlancar proses penelitian ini, peneliti menawarkan kepada siswa yang bernomor urut pertama untuk masing-masing kelompok bertugas sebagai ketua kelompok. Namun, jika siswa mempunyai kesepakatan sendiri dan kelompoknya, maka ketua kelompok dapat ditentukan oleh siswa anggota kelompok itu sendiri dan diharapkan melaporkannya kepada peneliti. Ternyata, masing-masing kelompok telah setuju dengan penentuan ketua kelompok yang ditetapkan oleh peneliti. Peneliti juga menyampaikan bahwa penentuan kelompok belajar ini akan digunakan sebagai salah satu metode pembelajaran pada saat pembelajaran materi penelitian pada hari Kamis tanggal 20 Mei 2010. Pada akhir pertemuan, peneliti  menyampaikan  lokasi  masing-masing  kelompok  dalam  kelas nanti agar siswa tidak berebutan mengambil posisi kursi pada saat pembelajaran. 

Setelah mengakhiri pertemuan dengan siswa kelas VIII A, peneliti segera menemui guru Fiqih di kantor Madrasah untuk berdialog tentang kelompok yang layak dijadikan sebagai kelompok subyek wawancara. Pada kesempatan ini peneliti menyampaikan bahwa subyek wawancara diharapkan terdiri dari siswa-siswa yang mudah diajak berkomunikasi. Hal ini diperlukan karena penyimpulan data juga dilakukan dengan wawancara. Subyek yang mudah diajak berkomunikasi diharapkan dapat mempermudah pengumpulan data.

Berdasarkan saran guru Fiqih, Ibu Nur Sholekhah, S. Ag., disepakatilah bahwa kelompok wawancara adalah kelompok I yang terdiri dari F, MS, ARH, O, A, dan H. Secara akademik siswa yang berinisial F dan MS mewakili siswa berkemampuan tinggi, ARH dan O mewakili siswa berkemampuan sedang, sedangkan A dan H mewakili siswa berkemampuan rendah. Sedangkan secara gender siswa yang berinisial ARH, O, dan adalah siswa perempuan, sedang F, MS, dan A adalah siswa laki-laki.
2. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus 1)

Pelaksanaan tindakan terbagi kedalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang membentuk suatu siklus. Secara lebih rinci, masing-masing tahap dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan pleh peneliti adalah sebagai berikut:

1) Menyiapkan rencana pembelajaran 

2) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disajikan (makanan yang halal dan haram)

3) Menyiapkan lembar observasi, pedoman wawancara, dan catatan lapangan

4) Menyusun soal soal tes (soal tes akhir)

5) Melakukan koordinasi dengan guru Fiqih mengenai pelaksanaan tindakan kelas.

b. Tahap pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus pertama ini dilaksanakan pada hari kamis tanggal 20 Mei 2010 dalam satu pertemuan yang terdiri dari dua jam pelajaran. 
Setelah siswa berada pada kelompoknya masing-masing, peneliti memulai dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa mampu memahami dan mengamalkan konsep makanan yang halal dan haram. Kegiatan selanjutnya adalah penyampaian topik yang akan dipelajari, yaitu makanan yang halal dan haram. 

Siswa mulai melakukan diskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan kasus. Suasana mulai ramai oleh siswa yang berdiskusi mengenai permasalahan yang diberikan dalam kasus perkelompok. Peneliti membiarkan suasana kelas yang mulai ramai. Peneliti hanya sekedar melihat-lihat dan berkeliling mengamati kerja siswa dalam kelompok. Jika menemui siswa yang kurang aktif dalam kelompoknya, peneliti mencoba untuk memotivasi agar berperan aktif dalam diskusi. Jika ada kelompok yang mengalami yang mengalami kesulitan, peneliti memberikan pertanyaan pancingan yang akan membantu siswa menjawab permasalahan. 

Setelah peneliti selesai melakukan pengkoreksian soal untuk kelompok dan siswa telah selesai ke posisi semula, peneliti menyampaikan bahwa hasil kerja kelompok bagus semua. Pernyataan ini membuat siswa tampak senang dengan apa mereka hasilkan. Peneliti juga menyampaikan bahwa wakil kelompok I yang akan menyajikan hasil kerja kelompok. Kelompok yang lain diharap memperhatikan dan memberikan pertanyaan jika perlu. Peneliti juga menjelaskan bahwa alasan waktu, yang menyajikan laporan hanya kelompok I. Ketika ditanya apakah kelompok yang lain merasa keberatan, mereka justru senang karena tidak perlu melaporkan. Selanjutnya peneliti memanggil wakil kelompok I untuk menyampaikan hasil kerjanya di depan siswa yang lain.

Siswa yang mewakili kelompok I untuk menyampaikan laporan hasil kerjanya adalah siswa dengan inisial F. Sesuai dengan konfirmasi dengan guru Fiqih, diperoleh informasi bahwa F adalah siswa yang menonjol di kelasnya karena memiliki prestasi yang baik. Jadi tidak mengherankan jika hasil kerja kelompok I sangat berbeda dengan kelompok lainnya. F mulai menjelaskan hasil kerja kelompoknya meskipun dengan diliputi rasa ragu dan malu. Pada awalnya F tampak masih ragu-ragu untuk menjelaskan, namun pada akhirnya F nampak begitu bersemangat. F menyajikan hasil kerja kelompoknya dengan cara membacakan jawabannya sambil menuliskan keterangan-keterangan yang diperlukan di papan tulis. Penyajian laporan ini berlangsung sekitar 10 menit.

Setelah F selesai menyampaikan hasil kerja kelompoknya, peneliti meminta kelompok lain untuk memberikan komentar dan mengajukan pertanyaan jika ada hal-hal yang belum dimengerti. Ketika peneliti meminta apakah ada pertanyaan yang lain, seluruh siswa diam. Karena  tidak ada pertanyaan lagi, peneliti mempersilahkan F untuk kembali ke tempat duduk dan siswa yang lain tanpa diperintah memberikan tepuk tangan. Peneliti berusaha menenangkan suasana dan memberikan penjelasan kembali mengenai materi-materi yang kurang dipahami oleh siswa. Selanjutnya peneliti meminta siswa untuk mencatat hal-hal penting sebagai rangkuman hasil pembelajaran. Sebelum pembelajaran diakhiri, peneliti menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan tes. Peneliti meminta agar seluruh siswa mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya.

Pada hari Kamis tanggal 27 Mei 2010 peneliti mengadakan tes akhir kepada seluruh siswa. Peneliti meminta siswa untuk mengerjakan tes secara sungguh-sungguh dan tidak saling mencontoh. Peneliti kemudian memberikan soal tes akhir kepada siswa dibantu oleh pengamat. 
Pelaksanaan tes ini berjalan normal, tertib, dan lancar. Setelah alokasi waktu pengerjaan tes akhir selama 60 menit selesai, peneliti meminta siswa menumpulkan hasil pekerjaan tesnya, dan selanjutnya sebelum pembelajaran diakhiri, peneliti menyampaikan beberapa hal yang berkenaan dengan pentingnya memahami konsep-konsep makanan yang halal dan haram dalam dalam kehidupan sehari-hari, dan hal-hal yang berkaitan dengan manfaat belajar kelompok, serta nasehat berupa motivasi untuk semangat belajar demi masa depan mereka. Selanjutnya peneliti menyampaikan terimakasih atas perhatian seluruh siswa dan akhirnya pembelajaran ditutup dengan mengucapkan salam.
c. Hasil observasi

Pengamatan dilakukan oleh dua pengamat, yaitu Ibu Nur Sholekhah, S.Ag. selaku guru Fiqih MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri sebagai pengamat aktivitas guru dan teman sejawat yaitu Sayyidatun Naimah sebagai pengamat aktivitas siswa. Pengamat bertugas mengamati semua aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan sesuai pedoman yang telah disediakan peneliti. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam poin pedoman pengamatan, maka hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan lapangan.
Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti pada Siklus 1

	Tahap
	Indikator
	Pengamat 1

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Menyampaikan tujuan pembelajaran 
	4
	a, c, d

	
	Mengingatkan pengetahuan awal
	5
	Semua

	
	Menyampaikan materi dan pentingnya materi
	5
	Semua

	
	Mengarahkan siswa mengingat kembali hasil diskusi
	5
	Semua

	
	Membentuk kelompok 
	5
	Semua

	
	Menjelaskan siswa dan kelompok 
	4
	a, b, d

	
	Menjelaskan tanggung jawab kelompok 
	4
	a, b, d

	
	Memotivasi siswa 
	4
	a, b, d

	
	Menyiapkan sarana dan prasana yang dibutuhkan
	5
	Semua

	Inti
	Meminta siswa memahami masalah perkelompok 
	4
	b, c, d

	
	Menugaskan kelompok melakukan penyelesaian masalah perkelompok
	5
	b, c, d

	
	Membantu siswa bekerjasama
	4
	a, c, d

	
	Memotivasi kelompok menyelesaikan tugas kelompok
	5
	Semua

	
	Meminta kelompok menyiapkan jawaban soal 
	4
	a, b, d

	Akhir 
	Mengatur giliran pelapor
	4
	b, c, d

	
	Mengatur giliran penanggap
	4
	b, c, d

	
	Merespon pembelajaran 
	5
	Semua

	
	Melakukan evaluasi
	5
	Semua

	Jumlah Skor
	81
	


Berdasarkan tabel 4.8 di atas, ada beberapa hal yang tidak sempat dilakukan oleh peneliti. Namun secara umum, kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamatan tentang aktivitas guru adalah 81, sedangkan skor maksimal adalah 90. Sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 
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Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan, yaitu:

Taraf Keberhasilan Tindakan:

86% < Nilai < 100%
: sangat baik

76% < Nilai < 85 %
: baik

60% < Nilai < 75%
: cukup

55% < Nilai < 59%
: kurang

0% < Nilai < 54%

: sangat kurang

Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh kedua pengamat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus 1

	Tahap
	Indikator
	Pengamat 2

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Memperhatikan tujuan 
	4
	a,c,d

	
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan awal
	4
	a,b,c

	
	Menyimak penjelasan materi
	4
	a,b,d

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok 
	4
	a,b,c

	
	Memahami tugas kelompok 
	5
	semua

	Inti
	Memahami kasus perkelompok 
	4
	b,c,d

	
	Keaktifan dalam menyelesaikan tugas kelompok
	4
	b,c,d

	
	Keterlibatan menyelesaikan tugas kelompok
	5
	semua

	
	Aktivitas siswa berkemampuan tinggi
	5
	semua

	
	Aktivitas siswa berkemampuan sedang
	5
	semua

	
	Aktivitas siswa berkemampuan rendah
	4
	b,c,d

	
	Menganalisis kasus 
	5
	semua

	
	Bekerja secara bersama
	4
	a,b,d

	
	Keefektifan proses kelompok 
	3
	a,b

	
	Menyiapkan jawaban kasus
	5
	semua

	Akhir 
	Melaporkan hasil kerja
	3
	a,c

	
	Menanggapi laporan
	4
	a,c,d

	
	Saling menghargai antar individu 
	3
	a,b

	
	Melaksanakan tes akhir
	5
	semua

	Jumlah Skor
	80
	


Berdasarkan tabel 4.9 diatas, dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan siswa sudah sesuai harapan meskipun ada beberapa deskriptor yang tidak muncul dalam aktivitas siswa selama pembelajaran. Nilai yang diperoleh dari tentang aktivitas guru adalah 80, sedangkan skor maksimal adalah 95. Sehingga nilai akhir yang didapat adalah: 

Nilai = 
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Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori baik.
d. Hasil catatan lapangan

Catatan  lapangan  dibuat  oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal 
penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada pedoman observasi. Beberapa hal yang sempat dicatat peneliti dan dua pengamat adalah sebagai berikut:

1) Suasana kelas agak ramai dan gaduh saat dilakukan diskusi, bahkan ada yang bertanya di luar materi yang diajarkan (bergurau).

2) Siswa sangat senang dan antusias melakukan diskusi
3) Siswa masih tampak lamban ketika melakukan diskusi, hal ini kemungkinan karena siswa masih belum terbiasa

4) Siswa masih ragu-ragu untuk mengajukan pertanyaan

5) Siswa masih segan dan takut untuk mengajukan pendapat

e. Hasil wawancara

Wawancara dilakukan terhadap subyek penelitian yang berjumlah 6 siswa untuk mengetahui respon terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah mereka ikuti dan pemahaman terhadap materi. Wawancara dilakukan secara perorangan terhadap subyek wawancara setelah pelaksanaan tindakan.

Adapun hasil wawancara terhadap subyek wawancara dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10: Hasil Wawancara pada Siklus 1

	No
	Subyek wawancara 
	Respon Pembelajaran dengan metode diskusi
	Pemahaman Materi

	1
	2
	3
	4

	1.
	F
	Saya senang sekali dengan pembelajaran ini karena semakin mengasah kemampuan saya dalam memahami masalah Fiqih. Sebelumnya saya hanya menganggap bahwa pelajaran Fiqih membosankan
	Pemahaman saya semakin meningkat khususnya dari segi proses yang akhirnya akan berdampak pada hasil belajar

	2.
	MS
	Menurut saya pembelajaran ini sangat bagus karena bisa membuat saya semakin teliti dalam memahami masalah. Saya juga senang belajar memberikan pertanyaan yang saya tidak mengerti.
	Saya memahami hukum  hewan, tetapi tidak konsep dan dalil-dalilnya.

	3.
	ARH
	Saya sangat senang dengan pembelajaran ini karena bisa melatih saya memberikan hukum pada hewan 
	Saya semakin mudah memahami materi pembelajaran 

	4.
	O
	Pembelajaran ini sangat bagus. Kita diajarkan menggunakan membuat pertanyaan dan mencari jawabannya
	Saya semakin cepat menyelesaikan soal sebagai pertanda pemahaman saya terhadap materi meningkat


Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek penelitian dapat disimpulkan bahwa semua subyek penelitian menyatakan senang mengikuti pembelajaran. Siswa juga senang belajar secara bersama-sama karena dapat bekerjasama dan saling membantu dalam belajar. Selain itu, semua subyek juga dapat memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh peneliti secara lebih mudah.

f. Hasil tes akhir

Skor  tes  akhir  diurutkan berdasarkan urutan jumlah skor tertinggi 
ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11: Skor Tes Akhir pada Siklus 1

	No.
	Kode Siswa
	Jenis Kelamin
	Hasil Skor
	Jumlah

Skor
	Ketuntasan



	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	1.
	EE
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	2.
	F
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	3.
	K
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	5
	10
	10
	10
	10
	95
	T

	4.
	MS
	L
	10
	10
	5
	10
	10
	5
	10
	10
	0
	10
	80
	T

	5.
	NL
	P
	5
	10
	5
	10
	5
	10
	10
	5
	10
	10
	80
	T

	6.
	U
	P
	10
	10
	5
	10
	5
	5
	5
	10
	5
	10
	80
	T

	7.
	Z
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	80
	T

	8.
	ZM
	P
	5
	10
	5
	10
	10
	5
	10
	10
	5
	5
	75
	T

	9.
	AY
	P
	10
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	5
	75
	T

	10.
	ARH
	P
	10
	0
	10
	5
	5
	10
	10
	5
	5
	10
	70
	T

	11.
	D
	L
	5
	10
	5
	10
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	70
	T

	12.
	SN
	L
	0
	5
	10
	5
	10
	5
	10
	5
	0
	5
	65
	TT

	13.
	P
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	60
	TT

	14.
	EA
	P
	5
	5
	10
	5
	5
	0
	10
	5
	10
	5
	60
	TT

	15.
	MI
	L
	0
	10
	10
	0
	10
	0
	5
	10
	5
	10
	60
	TT

	16.
	N
	P
	10
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	0
	60
	TT

	17.
	S
	L
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	10
	5
	55
	TT

	18.
	AH
	L
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	10
	5
	0
	5
	55
	TT

	19.
	I
	L
	0
	10
	10
	0
	10
	5
	5
	0
	5
	10
	55
	TT

	20.
	AR
	L
	10
	5
	10
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	0
	55
	TT

	21.
	V
	P
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	55
	TT

	22.
	MD
	L
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	10
	5
	0
	5
	55
	TT

	23.
	AS
	L
	0
	10
	10
	0
	10
	5
	5
	0
	5
	10
	55
	TT

	24.
	E
	L
	10
	5
	10
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	0
	55
	TT

	25.
	ARO
	L
	5
	0
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	0
	5
	50
	TT

	26.
	H
	P 
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	TT

	27.
	HD
	P
	5
	5
	10
	5
	5
	0
	10
	5
	5
	0
	50
	TT

	28.
	M
	L
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	TT

	29.
	O
	P
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	50
	TT

	30.
	A
	L
	5
	5
	10
	5
	5
	0
	5
	5
	5
	5
	50
	TT

	Total skor
	1950
	

	Rata-rata
	65
	


Berdasarkan hasil tes akhir menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman pada siswa, siswa tuntas adalah 12 orang atau 40%, sedangkan siswa tidak tuntas adalah 60%. Hal ini tampak pada rata-rata skor tes akhir lebih baik daripada skor tes awal. Rata-rata skor tes awal adalah 60,8 sedangkan rata-rata skor tes akhir adalah 65.

g. Refleksi

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil pengamatan, hasil wawancara, dan hasil catatan lapangan, maka dapat diperoleh beberapa hal berikut:

1) Hasil belajar siswa berdasarkan skor tes akhir menunjukkan bahan pemahaman siswa terhadap materi berada pada kriteria baik. Akan tetapi pada proses pembelajaran siswa masih tampak lamban dalam menggunakan metode diskusi dengan sesama teman, sehingga diperlukan pengulangan siklus agar siswa lebih terbiasa menggunakan metode diskusi dalam memecahkan soal untuk menunjang hasil belajar siswa. 

2) Aktivitas guru telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh sebab itu, tidak perlu pengulangan siklus untuk aktivitas guru. Guru hanya perlu mengkondisikansa agar lebih konsentrasi pada pembelajaran.

3) Aktivitas siswa menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria baik. Akan tetapi masih perlu melakukan pengulangan siklus karena ada beberapa siswa yang kurang aktif pada proses belajar bersama. Selain itu masih ada siswa yang ramai memperbincangkan hal-hal diluar materi pembelajaran sehingga mengganggu konsentrasi siswa lain.

4) Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang sudah sesuai rencana. Oleh sebab itu, tidak diperlukan siklus untuk mengatur penggunaan waktu.

5) Kegiatan pembelajaran menunjukkan ada beberapa siswa yang belum aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga diperlukan pengulangan siklus untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa masih diperlukan pengulangan siklus untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan melatih siswa agar terbiasa menggunakan metode diskusi dalam memecahkan masalah guna menunjang hasil belajarnya.

3. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus 2)

Pelaksanaan   tindakan   terbagi   ke   dalam   empat  tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang membentuk suatu siklus. Secara lebih rinci, masing-masing tahap dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Tahap perencanaan 

Pada   tahap   ini   kegiatan   yang   dilakukan  oleh  peneliti adalah 
sebagai berikut:

1) Menyiapkan rencana pembelajaran

2) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disajikan (minuman yang halal dan haram)

3) Menyiapkan lembar observasi, pedoman wawancara, dan catatan lapangan

4) Menyusun soal tes (soal tes akhir)

5) Melakukan koordinasi dengan guru Fiqih mengenai pelaksanaan tindakan.

b. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus kedua ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 3 Juni 2010 dalam satu pertemuan yang terdiri dari dua jam pelajaran. 

Peneliti memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa mampu memahami konsep minuman yang halal dan haram. Kegiatan selanjutnya adalah menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu minuman yang halal dan haram dalam bentuk tanya jawab dan sharring. 

Setelah siswa dirasa cukup memahami terhadap materi pembelajaran, selanjutnya peneliti menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran berikutnya adalah diskusi dalam kelompok. Seperti halnya pada siklus pertama, peneliti meminta siswa untuk saling bekerjasama dan aktif berpartisipasi dalam menyelesaikan tugas materi kelompokyang dibebankan, serta melaporkan di depan kelas. Peneliti juga menekankan agar masing-masing anggota kelompok saling membantu, berdiskusi, bertukar ide dan pengalaman dalam kelompok.

Siswa mulai melakukan diskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan kasus yang diberikan. Berbeda dengan siklus pertama, pada siklus kedua ini semua kelompok tampak lebih bersemangat, aktif, dan konsentrasi dalam mengerjakan tugas. 

Ketika waktu tinggal 20 menit menit, peneliti mempersilahkan semua kelompok untuk mengumpulkan lembar jawaban, peneliti mempelajari dan mengoreksi hasil kerja kelompok yang telah dikumpulkan. Peneliti merasa bangga dengan hasil kerja siswa. Karena pada siklus kedua ini semua kelompok dapat menyelesaikan tugas sangat baik dan benar semua. 

Setelah peneliti selesai melakukan pengkoreksian, peneliti menyampaikan bahwa hasil kerja kelompok sangat memuaskan karena jawaban tiap kelompok benar semua. Pernyataan ini membuat siswa tampak senang dan puas dengan apa yang mereka hasilkan. 

Pada hari Kamis tanggal 10 Juni 2010, peneliti mengadakan tes akhir kepada seluruh siswa. Pelaksanaan tes akhir ini berjalan normal, tertib dan lancar. 
Setelah alokasi waktu pengerjaan tes akhir selama 60 menit selesai, peneliti meminta siswa mengumpulkan hasil pekerjaan tugasnya. Selanjutnya sebelum pembelajaran diakhiri, peneliti menyampaikan beberapa hal penting berkenaan dengan materi pembelajaran yang senantiasa berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Peneliti juga memberikan nasehat berupa motivasi belajar demi masa depan mereka. Selanjutnya peneliti menyampaikan terima kasih atas perhatian seluruh siswa dan akhirnya pembelajaran ditutup dengan mengucapkan salam.
c. Tahap observasi

Pengamatan dilakukan oleh dua orang pengamat yang sama pada siklus pertama yaitu Ibu Nur Sholekhah selaku guru Fiqih MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri sebagai pengamat I dan Sayyidatun Na’imah sebagai pengamat II. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam poin pedoman pengamatan, maka hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan lapangan.

Hasil pengamatan kedua pengamat terhadap aktivitas peneliti pada siklus kedua dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.12
Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti pada Siklus 2
	Tahap
	Indikator
	Pengamat 1

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Menyampaikan tujuan pembelajaran 
	4
	a,c,d

	
	Mengingatkan pengetahuan sebelumnya
	4
	b,c,d

	
	Menyampaikan materi dan pentingnya materi
	5
	Semua

	
	Membentuk kelompok 
	5
	Semua

	
	Menjelaskan tugas siswa dan kelompok 
	4
	a,b,c

	
	Menyediakan sarana dan prasana yang dibutuhkan
	5
	Semua

	Inti
	Meminta siswa memahami kasus perkelompok 
	4
	b,c,d

	
	Menugaskan kelompok melakukan penyelesaian soal 
	5
	Semua

	
	Membantu kelompok menyelesaikan tugas
	4
	a,b,c

	
	Meminta kelompok menyiapkan penyelesaian kasus
	5
	Semua

	Akhir 
	Mengatur giliran pelapor
	4
	a,b,c

	
	Mengatur giliran penanggap
	4
	a,b,c

	
	Merespon pembelajaran 
	5
	Semua

	
	Melakukan evaluasi
	5
	Semua

	Jumlah Skor
	63
	


Berdasarkan tabel 4.12 diatas, secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat 1 adalah 63, sedangkan skor maksimal adalah 70. Sehingga nilai akhir yang didapat adalah:
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Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti (guru) berada pada kategori sangat baik.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh kedua pengamat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus kedua dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.13
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus 2

	Tahap
	Indikator
	Pengamat 2

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	Awal
	Memperhatikan tujuan 
	4
	a,c,d

	
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan sebelumnya
	3
	a,c

	
	Menyimak penjelasan materi
	5
	semua

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok 
	5
	semua

	
	Memahami tugas kelompok 
	5
	semua

	Inti
	Memahami kasus perkelompok 
	5
	semua

	
	Keaktifan dalam menyelesaikan tugas kelompok
	4
	a,b,c

	
	Menganalisis kasus dengan berdiskusi
	5
	semua

	
	Keefektifan proses kelompok 
	4
	a,b,c

	
	Menyiapkan penyelesaian
	5
	Semua

	Akhir 
	Melaporkan hasil kerja
	5
	Semua

	
	Menanggapi laporan
	4
	a,b,c

	
	Melaksanakan tes akhir
	5
	Semua

	Jumlah Skor
	59
	


Berdasarkan tabel 4.13 diatas, secara umum kegiatan siswa telah berjalan sesuai rencana yang ditetapkan dan aktivitas siswa dalam pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan daripada siklus pertama. Nilai yang diperoleh dari pengamat 2 adalah 59, sedangkan skor maksimal adalah 65. Sehingga nilai akhir yang didapatkan adalah:
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Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori sangat baik.
d. Hasil catatan lapangan

Catatan lapangan pada siklus kedua ini dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor dapat pedoman observasi. Beberapa hal yang sempat dicatat peneliti dan dua pengamat adalah sebagai berikut.

1) Pada saat dilangsungkan diskusi, suasana kelas agak ramai, tetapi peneliti membiarkannya saja karena keramaian tersebut akibat diskusi pada masalah yang diberikan guru.

2) Siswa sangat senang dan antusias dalam pelaksanaan diskusi
3) Siswa menaruh perhatian besar dan lebih konsentrasi dalam belajar

4) Siswa tampak lebih cekatan dalam berdiskusi dan tanya jawab setelah diskusi
5) Siswa mulai percaya diri dan berani mengajukan pertanyaan dan pendapat

e. Hasil wawancara 

Wawancara dilakukan setelah pelaksanaan tindakan terhadap subyek wawancara yang berjumlah 6 siswa. Wawancara dilakukan untuk mengetahui respon terhadap pelaksanaan pembelajaran dan pemahaman terhadap materi.

Adapun wawancara terhadap subyek wawancara dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.14: Hasil Wawancara pada Siklus 2

	No.
	Subyek Wawancara 
	Respon Pembelajaran Melalui Metode 

Diskusi
	Pemahaman Materi

	1
	2
	3
	4

	1.
	F
	Saya senang sekali dengan pembelajaran ini karena membuat pelajaran Fiqih lebih menyenangkan
	Dengan diskusi membantu meningkatkan pemahaman saya terhadap materi pembelajaran Fiqih

	2.
	MS
	Pembelajaran ini sangat efektif guna membantu memecahkan masalah hukum minuman
	Pemahaman saya terhadap materi semakin meningkat daripada sebelumnya

	3.
	ARH
	Diskusi ini sangat membantu saya dalam memecahkan kasus hukum minuman
	Pemahaman saya terhadap materi pembelajaran semakin meningkat daripada sebelumnya

	4.
	O
	Saya senang sekali dengan pembelajaran ini. Hendaknya para guru selalu mengajar dengan diskusi
	Metode diskusi membantu meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran 


Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek wawancara  dapat disimpulkan bahwa semua subyek menyatakan senang mengikuti pembelajaran ini, karena pembelajaran melalui pendekatan diskusi ini sangat efektif guna meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dan memahami materi pembelajaran.

f. Hasil tes akhir

Skor  tes  akhir  siswa  pada siklus kedua ini diurutkan berdasarkan 

urutan jumlah skor tertinggi ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.15: Skor Tes Akhir Siswa pada Siklus 2

	No.
	Kode Siswa
	Jenis Kelamin
	Hasil Skor
	Jumlah

Skor
	Ketuntasan

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	1.
	ARH
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	2.
	EE
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100
	T

	3.
	F
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	5
	10
	10
	5
	10
	90
	T

	4.
	K
	L
	5
	10
	10
	5
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	90
	T

	5.
	MI
	L
	5
	5
	10
	10
	5
	10
	10
	10
	10
	5
	80
	T

	6.
	MS
	L
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	5
	5
	80
	T

	7.
	NL
	P
	5
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	5
	80
	T

	8.
	U
	P
	5
	5
	10
	10
	5
	10
	10
	10
	10
	5
	80
	T

	9.
	Z
	L
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	10
	5
	10
	5
	70
	T

	10.
	ZM
	P
	10
	10
	5
	5
	10
	5
	10
	5
	5
	5
	70
	T

	11.
	AY
	P
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	10
	70
	T

	12.
	D
	L
	10
	10
	10
	5
	5
	5
	5
	5
	10
	5
	70
	T

	13.
	H
	P
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	10
	5
	5
	70
	T

	14.
	P
	L
	10
	5
	10
	5
	5
	10
	10
	5
	5
	5
	70
	T

	15.
	SN
	L
	5
	10
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	10
	5
	70
	T

	16.
	EA
	P
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	70
	T

	17.
	I
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	5
	5
	10
	70
	T

	18.
	N
	P
	10
	10
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	5
	70
	T

	19.
	O
	P
	10
	5
	5
	5
	10
	5
	10
	10
	5
	5
	70
	T

	20.
	S
	L
	5
	5
	10
	5
	10
	10
	10
	5
	5
	5
	70
	T

	21.
	AH
	L
	5
	10
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	70
	T

	22.
	AR
	L
	10
	5
	5
	10
	5
	10
	10
	5
	5
	5
	70
	T

	23.
	MD
	L
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	10
	5
	10
	5
	70
	T

	24.
	V
	P
	10
	10
	5
	5
	10
	5
	10
	5
	5
	5
	70
	T

	25.
	ARO
	L
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	5
	10
	5
	10
	70
	T

	26.
	AS
	L
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	10
	5
	5
	5
	60
	TT

	27.
	E
	L
	5
	0
	5
	5
	10
	5
	10
	5
	10
	5
	60
	TT

	28.
	A
	L
	10
	10
	5
	5
	10
	5
	0
	5
	0
	5
	55
	TT

	29.
	HD
	P
	5
	0
	5
	5
	0
	5
	5
	10
	5
	10
	50
	TT

	30.
	M
	L
	10
	5
	10
	0
	5
	5
	0
	5
	5
	5
	50
	TT

	Total skor
	2155
	

	Rata-rata
	71,8
	


Berdasarkan hasil tes akhir pada siklis kedua menunjukkan bahwa terjadi meningkatan pemahaman pada siswa, siswa tuntas pada siklus 1 adalah adalah 12 atau 40%, sedangkan pada siklus 2 siswa tuntas adalah 25 siswa   atau 83,3%.  Hal ini tempat pada peningkatan rata-rata skor kedua adalah 71,8,  sedangkan rata-rata skor tes akhir siklus pertama adalah 65.

g. Refleksi

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil pengamatan, hasil wawancara, dan hasil catatan lapangan pada siklus kedua, maka dapat diperoleh beberapa hal berikut.

1) Hasil belajar siswa berdasarkan skor tes akhir menunjukkan peningkatan         yang      cukup    baik   dari  tes   sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran semakin meningkat. Oleh karena itu, tidak perlu pengulangan siklus untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Aktivitas guru telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh karena itu, tidak perlu pengulangan siklus untuk aktivitas guru.

2) Aktivitas siswa telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh karena itu tidak perlu pengulangan siklus untuk aktivitas siswa.

3) Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang sudah sesuai rencana. Oleh sebab itu, tidak diperlukan pengulangan siklus untuk mempersingkat waktu penelitian.

4) Kegiatan pembelajaran telah menunjukkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga tidak diperlukan pengulangan siklus untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa setelah pelaksanaan tindakan pada siklus kedua ini tidak diperlukan pengulangan siklus karena secara umum kegiatan pembelajaran telah berjalan sesuai rencana. Siswa telah dapat memecahkan masalah dengan diskusi, baik dengan sesama teman maupun dengan guru sebagai sarana untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi pembelajaran serta meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

C. Temuan Penelitian 

Beberapa temuan yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Metode diskusi mempunyai pengaruh yang luar biasa dalam membentuk aktifitas proses pembelajaran, yaitu dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, karena pembelajaran melalui pendekatan diskusi ini sangat efektif guna meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi ajar dan menyelesaikan masalah terkait materi ajar.
2. Pemahaman siswa terhadap materi ajar menjadi lebih baik ketika pembelajarn  dengan menggunakan metode diskusi telah diterapkan. Pembelajaran dengan metode diskusi sangat menunjang siswa dalam memahami konsep materi. Pembelajaran melalui metode diskusi dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa baik secara konseptual  dan dalil. 
3. Metode diskusi sangat efektif untuk meningkatkan keberhasilan berlajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan tingkat keberhasilan belajar siswa yang cukup memuaskan yang dapat diketahui dari indikator keberhasilan yang berupa nilai hasil belajar siswa dan proses pembelajaran. Proses belajar sangat menentukan hasil belajar. Secara detil, peningkatan pemahaman siswa dapat dilihat pada hasil test pada masing-masing siklus, yaitu selalu meningkat dan pada akhirnya hampir seluruh isi kelas mencapai nbilai standart minimun KKM.
4. Kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan metode diskusi adalah dalam hal teknik pendisiplinan siswa. Hal ini sangat penting karena setiap kali diadakan diskusi siswa pasti ramai, baik dalam perbincangan mengenai materi ajar maupun percakapan di luar materi. 
D. Pembahasan

Pembelajaran melalui metode diskusi pada materi Fiqih pada pokok bahasan makanan dan minuman yang halal dan haram ini menggunakan setting belajar bersama. Dengan belajar bersama, siswa akan lebih aktif dan dapat saling bekerjasama dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi. Belajar bersama sangat penting dilakukan karena siswa akan belajar lebih banyak untuk bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar. Dalam kelas siswa akan menjadi individu yang aktif, bukan individu yang pasif.

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari dua siklus tindakan. Sedangkan kegiatan pembelajaran dari kedua siklus dalam penelitian ini terbagi pada tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, inti dan akhir. Kegiatan awal dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa baik fisik dan mental untuk menghadapi kegiatan ini. Siswa perlu dipersiapkan untuk belajar karena siswa yang siap untuk belajar akan belajar lebih banyak daripada siswa yang tidak siap. Kegagalan atau keberhasilan belajar sangatlah tergantung kepada kesiapan belajar peserta didik untuk mengikuti kegiatan belajar.

Pada kegiatan awal peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar siswa mengetahui mengapa mereka belajar dan apa yang akan dipelajari sehingga siswa akan terarah, termotivasi, dan terpusat perhatiannya dalam belajar. Disamping itu, penyampaian tujuan pembelajaran dapat membantu siswa untuk mengaktifkan motivasi dan memusatkan perhatian terhadap aspek-aspek yang relevan tentang pelajaran.

Pada kegiatan awal siklus kedua peneliti juga mengingatkan kembali pengetahuan sebelumnya yang telah didapatkan pada pembelajaran siklus pertama. Selanjutnya peneliti menyampaikan materi pembelajaran yang merupakan materi kelanjutan dari siklus pertama dan menjelaskan pentingnya materi dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan dari penelitian tindakan yang sudah dilakukan peneliti, secara garis besar efektifitas metode diskusi dalam pembelajaran Fiqih siswa kelas VIII MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri adalah sangat efektif. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa pada pre-test, siklus I dan siklus II. 

Pada pre-tes yang peneliti lakukan, bahwa siswa tuntas adalah 23, 3% dan siswa tidak tuntas adalah 76,7%. Sedangkan rata-rata skor tes awal siswa adalah 65. Pada siklus I, siswa tuntas adalah 40%, sedangkan siswa tidak tuntas adalah 60%. Selanjutnya, hasil tes akhir siklus II menunjukkan bahwa pada siklus 2 siswa tuntas adalah 25 siswa   atau 83,3% dan rata-rata skor kedua adalah 71,8. 

Karena siswa tuntas telah mencapai target minimal, yaitu 75%, maka penelitian ini dianggap cukup, dengan kesimpulan bahwa metode diskusi sangat efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran Fiqih di MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri tahun pelajaran 2009/2010.
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Gambar 4.1: Lay-out tata letak gedung MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri Tahun 2010
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� Dokumentasi tentang peraturan MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri tahun 2010


� Dokumentasi tentang tata tertib siswa MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri tahun 2010


� Dokumentasi  MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri tahun 2010 tentang tata tertib siswa


� Sumber: Dokumentasi Kantor MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri tahun 2010 
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